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JUAL BELI PAKAIAN GROSIR DAN ECERAN PRESPEKTIF HUKUM 

ISLAM  

(Studi Kasus di Toko Sang Surya Baru Fashion Karangpandan) 

Abstrak 

Kajian tentang jual beli merupakan bagian dari mu’amalah yang terus 

berkembang bentuk dan modelnya sesuai dengan perkembangan zaman. Sistem 

jual beli menjadi semakin beragam, seperti ecer dan grosir. Grosir merupakan 

transaksi yang dilakukan secara besar-besaran oleh penjual kepada pembeli, 

sedangkan ecer merupakan transaksi secara satuan kepada pembeli. Penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian kualitatif melalui pengamatan lapangan dengan 

pendekatan fenomenologi. Adapun lokasi penelitan bertempat di toko pakaian 

Sang Surya Baru Karangpandan. Subjek dalam penelitian ini adalah Bapak 

Sugiyanto selaku pemilik toko, kasir dan staff gudang toko Sang Surya Baru 

fashion Karangpandan. Sedangkan untuk metode pengumpulan data, penulis 

menggunakan 3 metode pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan deduktif. Hasil dari penelitian ini yaitu; 1) Toko pakaian 

tersebut menyediakan pembelian secara grosir dan eceran. Perbedaan antara grosir 

dan eceran yaitu, maksud dari eceran yaitu konsumen memiliki hak bebas untuk 

memilih warna desain dan harga sesuai dengan keinginan dari konsumen. 2) Jual 

beli grosir dan eceran di toko Sang Surya Baru Fashion termasuk dalam jual beli 

yang terdapat unsur khiyar syarat, karena ada garansi jika barang yang dijual 

memiliki kecacatan atau tidak sesuai dengan yang diinginkan. 

 

Kata kunci: Grosir dan Eceran, Jual Beli Grosir dan Eceran dalam Hukum Islam 

Abstract 

The study of share purchase is part of mu'amalah which continues to develop its 

shape and model according to the times. The share purchase system is becoming 

increasingly diverse, such as retail and wholesale. Wholesale is a transaction 

carried out on a large scale by the seller to the buyer, while retail is a transaction 

in units to the buyer. This research is included in the type of qualitative research 

through field observations with a phenomenological approach. The research 

location is at the Sang Surya Baru Karangpandan clothing store. The subjects in 

this study were Mr. Sugiyanto as the shop owner, cashier and warehouse staff at 

Sang Surya Baru fashion Karangpandan. As for the data collection method, the 

author uses 3 methods of data collection, namely, interviews, observation and 

documentation. Data analysis was carried out through data reduction, data 

presentation, and deductive conclusion drawing. The results of this study are; 1) 

The clothing store provides wholesale and retail purchases. The difference 

between wholesale and retail, namely, the intention of retail is that consumers 

have the right to freely choose colors, designs and prices according to the wishes 

of consumers. 2) Wholesale and retail buying and selling at the Sang Surya Baru 

Fashion store is included in the sale and purchase that contains an element of 
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khiyar conditions, because there is a guarantee if the goods sold have defects or 

are not as desired 

 

Keywords: Wholesale and Retail, Wholesale and Retail Buying and Selling in 

Islamic Law 

1. PENDAHULUAN 

Jual beli merupakan kegiatan menukar suatu barang dengan barang yang lain atau 

memberikan hak milik terhadap benda bernilai harta dengan jalan penukaran dengan 

mendapatkan ijin syara’ atau memberikan hak pemilikan manfaat yang diperbolehkan 

dengan jalan selamanya serta dengan harga yang bernilai harta. Tetapi jual beli yang 

benar menurut hukum Islam belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. 

Bahkan jika masih ada yang tidak tahu sama sekali atau memang sengaja melanggar 

ketentuan-ketentuan hukum Islam dalam hal jual beli (bisnis) dengan maksud untuk 

mendapatka keuntungan lebih.  

Berniaga sama dengan muamalah, artinya membicarakan tentang hubungan 

manusia dengan manusia (horizontal) dalam kehidupan agar aman dan tentram. Akan 

lebih baik jika muamalah diselenggarakan dengan baik dan secara tuntas diselesaikan 

menurut tuntunan syariat Islam guna mengurangi terjadinya perselisihan dan 

kejanggalan dalam berniaga. Batasan antara perkara yang halal dan haram sangatlah 

jelas dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah Ayat 275: 

بوَٰا   مَ ٱلر ِّ ُ ٱلْبيَْعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ ٱللََّّ

Artinya “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 

(Al-Baqarah: 275). 

 

Dari ayat tersebut, Allah melarang manusia untuk mencampurkan adukan hak 

dengan kebatilan dalam semua perkara, ada batas jelas yang mengatur keduanya. 

Sesungguhnya segala mengenai halal atau boleh dan haram atau tidak diperbolehkan 

telah dijelaskan-Nya, serta sesuatu yang ada di antara keduanya atau (subhat) 

biasanya masih banyak manusia tidak mengetahuinya. Prinsip pokok dalam Islam 

adalah mengerjakan kedua hal yang ada (dunia dan akhirat), kecuali segala sesuatau 

telah diharamkan dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi. 
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 Kajian tentang jual beli merupakan bagian dari mu’amalah yang terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk dan model. Sistem jual beli-

pun semakin beragam, seperti halnya jual beli eceran dan grosiran. Jual beli secara 

grosiran merupakan jual beli yang dilakukan secara besar-besaran oleh penjual 

kepada pembeli, sedangkan eceran merupakan jual beli secara per-item kepada 

pembeli. 

 Toko Sang Surya Baru Fashion merupakan toko busana yang berada di daerah 

Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Dalam praktiknya toko tersebut menawarkan 

berbagai model, jenis, dan ukuran baju seperti baju Muslim, Kemeja, Daster, baju 

anak-anak, dan lain-lain dengan sistem eceran dan grosir. Selain itu harga yang 

diberlakukan terhadap pembeli terhadap pembelian secara grosir rentan lebih murah 

dibandingkan dengan pembelian secara eceran 

Kebijakan toko terkait dengan sistem grosiran, bagi para pembeli tidak dapat 

meneliti satu persatu barang yang akan dibeli, terlebih jika dalam penjualan dengan 

skala borongan (besar). Semua sudah dalam hitungan perkarung, meski pembeli tetap 

dapat melihat sampel dari barang yang ditawarkan. Sehingga terkadang sebagian 

pembeli tidak mengetahui jika terdapat cacat dalam jual beli baju secara grosir 

tersebut, akan tetapi keuntungan dari pembeli adalah harga relatif lebi murah 

dibandingan dengan eceran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan difokuskan pada 

rumusan masalah yaitu bagaimana jual beli pakaian grosir dan eceran presepktif 

hukum Islam di Toko Sang Surya Baru fashion. Dengan tujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan praktik jual beli pakaian grosir dan eceran dalam hukum Islam di 

took Sang Surya Baru Fashion Karangpandan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 

pendekatan fenomenologi. Adapun lokasi penelitan bertempat di toko pakaian Sang 

Surya Baru Karangpandan. Subjek dalam penelitian ini adalah Bapak Sugiyanto 

selaku pemilik toko, kasir dan staff gudang took Sang Surya Baru fashion 

Karangpandan. Sedangkan untuk metode pengumpulan data, penulis menggunakan 3 
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metode pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

deduktif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Praktik Jual beli Pakaian Grosir dan Eceran di Toko Sang Surya Baru 

Fashion 

Transaksi jual beli pakasian di toko Sang Surya Baru Karangpandan 

mengutamakan pelayanan sebagai strategi dalam menarik konsumen. Selain 

itu, praktik jual beli di toko pakaian tersebut menyediakan pembelian secara 

grosir dan eceran. Perbedaan antara grosir dan eceran di toko Sang Surya 

Baru yaitu, maksud dari eceran yaitu konsumen memiliki hak bebas untuk 

memilih warna desain dan harga sesuai dengan keinginan dari konsumen. 

Sedangkan yang dimaksud grosir yaitu pihak kebijakan dari pihak toko 

kepada para konsumen dengan menawarkan harga yang lebih murah dari 

pada eceran, akan tetapi konsumen harus membeli pakaian dalam jumlah 

yang banyak sesuai ketentuan dari pihak toko yaitu minimal 12 pcs atau satu 

lusin. Selain itu pembelian secara grosir memiliki keterbatasan untuk 

memilih warna dan desain pakaian, maksudnya adalah konsumen tidak bisa 

menentukan warna dan desain seperti pembelian secara eceran melainkan 

hanya dua desain dan warna saja. 

Pada proses refund terhadap transaksi jual beli grosir di Toko Sang 

Surya Baru Fashion dapat dilakukan dengan beberapa persyaratan berikut; 

waktu pengembalian tidak lebih dari dua minggu atau 14 hari setelah nota 

tercetak, konsumen yang melakukan refund harus menunjukkan nota 

pembelian sesuai dengan barang yang akan direfund begitujuga pihak toko 

juga harus menyediakan nota penjualan barang grosir tersebut. Kecacatan 

produk ditemukan karena kesalahan dari prabik atau toko bukan atas dasar 

kesengajaan dari konsumen.  
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Dengan demikian praktik jual beli grosir dan eceran tidak merugikan 

kepada konsumen karena jika pengembalian dilakukan sesuai persyaratan 

dari penjual, maka penjual memberikan dua pilihan yaitu, barang 

dikembalikan dan diganti dengan nominal uang yang sama dengan harga 

pakaian grosir terseebut, dan jika konsumen menginginkan untuk ganti 

barang yang sesuai, maka penjual akan mengganti dengan pakaian yang baru 

dan sesuai dengan keinginan konsumen. 

Sebagaimana yang dijelaskan pada surat An-Nisa’ ayat 29 bahwa 

agama Islam melarang mengambil hak milik orang lain dengan cara curang 

atau tidak sesuai dengan hukum jual beli dalam Islam dan harus ada 

kesepakatan antara penjual dan pembeli. Toko Sang Surya Fashion tidak 

memberlakukan untuk mengambil hk orang lain dalam transaksi jual belinya, 

hal tersebut ditunjukkan dengan adanya kebijakan refund terhadap pembelian 

grosir yang tidak sesuai pemesanan atau terdapat kecacatan pada barang 

grosir tersebut. 

3.2. Praktik Jual beli Pakaian Grosir dan Eceran Prespektif Hukum Islam di 

Toko Sang Surya baru fashion Karangpandan 

Toko Sang Surya Baru Fashion tidak melanggar hukum jual beli dalam 

hukum Islam. Karena kedua belah pihak pelaku transaksi melakukan akad 

atas dasar sama suka dan tidak ada unsur keterpaksaan. telah memenuhi 

syarat akad dengan konsumen karena proses akad dilakukan secara langsung 

antara konsumen dan kasir dari toko pada waktu yang tidak dibatasi. 

Rukun dan syarat dalam melakukan jual beli yaitu ada ijab kabul (akad) 

dengan syarat tidak ada yang membatasi proses akad, tidak diselingi dengan 

kata-kata lain, tidak di ta’lil, dan tidak dibatasi waktu akadnya. Proses akad 

dilakukan secara langsung dari penjual ke pembeli pada waktu itu juga.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pihak toko Sang Surya Baru 

telah memenuhi syarat akad dengan konsumen karena proses akad dilakukan 

secara langsung antara konsumen dan kasir dari toko pada waktu yang tidak 

dibatasi. 
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Rukun yang kedua sebagaimana yaitu adanya penjual dan pembeli dengan 

syarat keduanya sudah baligh dan beragama Islam.  Toko Sang Surya Baru 

mempekerjakan karyawan yang sudah baligh, mulai dari kasir, korlap, staff 

gudang, dan penanggungjawab sudah balight dan beragama Islam. Dengan 

demikian peneliti menyimpulkan bahwa toko Sang Surya Baru telah 

memenuhi syarat dan rukun dalam proses jual beli dalam Hukum Islam. 

Rukun ketiga yaitu barang yang diperjualbelikan dengan syarat sebagai 

berikut; Barang harus suci, barang memberikan manfaat, dapat diserahkan 

secara cepat atau lambat, barang milik penjual, dan barang bisa diketahui 

wujudnya secara jelas. Barang yang diperjualbelikan berupa pakaian yang 

memiliki manfaat sebagai penutup aurat, memperindah penampilan. Barang 

yang diperjual belikan merupakan milik toko Sang Surya Baru fashion dan 

tidak memiliki batas waktu, serta wujudnya dapat dilihat atau diketahui. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa barang yang dijadikan sebagai 

objek transaksi jual beli di Toko Sang Surya Baru tidak melanggar rukun dan 

syarat dari transaksi jual beli dalam hukum Islam. 

Dari analisis data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa proses jual beli 

pakaian di toko Sang Surya Baru fashion dalam hukum Islam diperbolehkan 

dan tidak ada unsur merugikan antara penjual dan pembeli. Sedangkan 

barang yang diperjual belikan berupa pakaian dari anak-anak sampai dengan 

dewasa memiliki manfaat, wujudnya dapat dilihat atau jelas, dan tidak ada 

sifat najis. Jual beli grosir dan eceran di toko Sang Surya Baru Fashion 

termasuk dalam jual beli pada umumnya yaitu pembayarannya dilakukan di 

awal secara tunai dan barang diberikan secara langsung pada saat proses akad 

dilakukan. Selain itu barang sudah diketahui sifatnya oleh hpembeli, dan 

penyerahan barang secara langsung. Khusus dalam jual beli grosir di toko 

tersebut termasuk dalam jual beli yang terdapat unsur khiyar syarat. Karena 

proses pembelian pakaian secara grosir terdapat garansi jika barang yang 

dijual ada kecacatan atau tidak sesuai dengan yang diinginkan pembeli. 

Selain itu pihak toko memberikan jaminan refund barang yang cacat dengan 

rentan waktu dua minggu. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

dengan hasil paparan dari analisis data dapat disimpulkan bahwa jual beli 

pakaian secara eceran dan grosir di Toko Sang Surya Baru Fashion 

Karangpandan sebagai berikut: 

4.1 Transaksi jual beli pakaian di toko Sang Surya Baru Karangpandan 

mengutamakan pelayanan sebagai strategi dalam menarik konsumen. 

Selain itu, toko pakaian tersebut menyediakan pembelian secara grosir dan 

eceran. Perbedaan antara grosir dan eceran yaitu, maksud dari eceran yaitu 

konsumen memiliki hak bebas untuk memilih warna desain dan harga 

sesuai dengan keinginan dari konsumen. Sedangkan yang dimaksud grosir 

yaitu pihak kebijakan dari pihak toko kepada para konsumen dengan 

menawarkan harga yang lebih murah dari pada eceran, akan tetapi 

konsumen harus membeli pakaian dalam jumlah yang banyak sesuai 

ketentuan dari pihak toko yaitu minimal 12 pcs atau satu lusin. Selain itu 

pembelian secara grosir memiliki keterbatasan untuk memilih warna dan 

desain pakaian, maksudnya adalah konsumen tidak bisa menentukan 

warna dan desain seperti pembelian secara eceran melainkan hanya dua 

desain dan warna saja. 

4.2 Jual beli pakaian di toko Sang Surya Baru fashion dalam hukum Islam 

diperbolehkan dan tidak ada unsur merugikan antara penjual dan pembeli. 

Barang yang diperjual belikan berupa pakaian yang memiliki manfaat, 

wujudnya dapat dilihat atau jelas, dan tidak ada sifat najis. Jual beli grosir 

dan eceran di toko Sang Surya Baru Fashion termasuk dalam jual beli pada 

umumnya yaitu pembayarannya dilakukan di awal secara tunai dan barang 

diberikan secara langsung pada saat proses akad dilakukan. Selain itu 

barang sudah diketahui sifatnya, dan penyerahan barang secara langsung. 

Khusus dalam jual beli grosir di toko tersebut termasuk dalam jual beli 

yang terdapat unsur khiyar syarat, karena ada garansi jika barang yang 
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dijual memiliki kecacatan atau tidak sesuai dengan yang diinginkan. Selain 

itu pihak toko memberikan jaminan refund barang cacat dengan rentan 

waktu dua minggu. 
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